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ABSTRAK

Pengeringan padi merupakan teknik penting untuk menjaga kualitas produk pertanian. Penggunaan pemanas berbasis PLC dan HMI pada
pengering padi telah menjadi fokus perkembangan teknologi modern. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perancangan alat pengering
padi yang menggunakan kontrol PLC dan antarmuka HMI untuk meningkatkan efisiensi, pengendalian, dan monitoring proses pengeringan.
Perancangan pengering padi ini menggunakan PLC sebagai otak sistem untuk mengendalikan proses pengeringan dan HMI sebagai antarmuka
pengguna untuk memungkinkan pemantauan dan pengendalian yang lebih baik. Berbagai parameter seperti suhu, kelembaban, dan efisiensi
pengeringan padi dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan alat pengering padi dengan pemanas berbasis PLC dan HMI
memungkinkan pengendalian yang lebih presisi, meningkatkan efisiensi pengeringan, dan mengoptimalkan konsumsi energi. Keandalan sistem
ini juga terbukti meningkat, memberikan solusi andal untuk proses pengeringan padi komersial. Kajian ini memberikan wawasan berharga bagi
industri pertanian dalam penerapan teknologi modern dalam pengeringan padi. Pengembangan lebih lanjut dan penyesuaian desain dapat lebih

meningkatkan efisiensi dan kinerja keseluruhan sistem pengeringan padi dengan pemanas berbasis PLC dan HMI.
Kata kunci: Pengering Padi, Human Machine Interface, PLC, Sistem kendali, Sistem monitoring

I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi global yang terus meningkat
menempatkan tekanan besar pada industri pertanian untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam proses
pertanian. Salah satu aspek krusial dalam rantai produksi
pangan adalah pengeringan hasil panen seperti padi.
Penggunaan teknologi yang inovatif dan terotomatisasi menjadi
kunci dalam meningkatkan kualitas produk dan efisiensi proses.
Dalam kerangka ini, pengering padi telah menjadi fokus
pengembangan teknologi yang penting [1]-[5]. Penggunaan
heater berbasis PLC (Programmable Logic Controller) dan
HMI (Human Machine Interface) dalam pengering padi telah
menghadirkan dimensi baru dalam upaya meningkatkan
kontrol, pemantauan, dan efisiensi dalam proses pengeringan
padi. Penggunaan Human Machine Interface (HMI) atau
antarmuka mesin-manusia dalam sistem pengeringan padi
memainkan peran yang krusial dalam mempermudah
pengoperasian, memantau, dan mengendalikan proses secara
efektif. Seiring dengan kemajuan teknologi, otomatisasi mesin
pengering padi yang berbasis HMI memungkinkan integrasi
antara manusia dan mesin dengan lebih baik. Dengan
menggunakan antarmuka yang intuitif, operator dapat
memantau secara real-time kondisi pengeringan, mengatur

parameter, serta merespons perubahan-perubahan yang terjadi
selama proses secara cepat dan efisien [6]-[9].

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
mendalam terhadap desain pengering padi yang menggunakan
kontrol PLC dan antarmuka HMI sebagai solusi terotomatisasi.
Penggunaan PLC sebagai otak sistem dan HMI sebagai
interface pengguna memberikan kesempatan untuk mengontrol
proses dengan lebih presisi serta memfasilitasi pemantauan
secara real-time [10]-[14]. Analisis yang mendalam terhadap
sistem ini mencakup evaluasi performa dalam pengaturan suhu,
kelembaban, dan efisiensi pengeringan padi. Data yang
dihasilkan dari penelitian eksperimental ini akan memberikan
wawasan yang mendalam tentang bagaimana sistem ini
berkinerja dalam berbagai kondisi, termasuk kapasitas
pengeringan yang berbeda dan tingkat konsumsi energi yang
diperlukan.

Pengembangan teknologi pengering padi dengan
menggunakan heater berbasis PLC dan HMI menjadi penting
dalam upaya meningkatkan kualitas hasil panen dan
meminimalkan kerugian pasca-panen di musim hujan [15].
Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan sistem kendali dan
monitoring pengering padi berbasis Human Machine Interface.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat
untuk pengembangan lebih lanjut dalam teknologi pengering
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padi yang dapat diadopsi secara luas dalam industri pertanian
modern.

II. METODOLOGI

Penelitian ini berkaitan dengan sistem otomatisasi
mesin pengering padi berbasis PLC dan HMI yang dilakukan
beberapa kegiatan meliputi perancangan sistem, perakitan
perangkat keras serta pengujian sistem. Diagram blok sistem
otomatisasi mesin pengering padi berbasis PLC dan HMI
terlihat pada gambar 1. Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
pada sistem otomatisasi dirancang menggunakan PLC sebagai
kontrolnya. HMI digunakan untuk menampilkan data kondisi
suhu, kelembapan serta kondisi sistem.

Prinsip kerja pada sistem kendali mesin pengering padi
otomatis ini adalah saat sistem dinyalakan maka akan
menghidupkan motor tabung, heater dan sensor. Ada 2 buah
sensor yang digunakan yaitu sensor suhu dan sensor
kelembapan. Berdasarkan data pada sensor suhu dan sensor
kelembapan ini maka PLC akan memerintahkan kontaktor
untuk mengatur putaran dari motor tabung. Ketika kelembaban
padi melebihi 20% dengan kondisi sensor suhu 15-34 (°C), 35-
49 (°C), dan 50-70 (°C) maka PLC akan mengontrol motor
tabung dengan kecepatan 500rpm dan heater menyala. Apabila
kelembaban padi kurang dari 20% maka motor tabung, heater
dan sensor mati.

DHT11 SENSOR
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DHT11 SENSOR
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Gambar 1. Blok diagram sistem mesin pengering padi
otomatis

Untuk mematikan sistem keseluruhan harus menekan
tombol off. Hal ini bertujuan sebagai proteksi agar tidak terjadi
suhu yang terlalu panas (overheat) pada padi yang
mengakibatkan padi menj. Parameter yang akan dimonitor
yaitu arus dan tegangan pada pompa air serta level ketinggian
pada tangki air. Data-data dari parameter yang dimonitor
diperoleh dari sensor yang akan menghasilkan sinyal analog dan
sinyal analog ini akan diolah dan dikonversikan ke dalam
besaran dari parameter yang dimonitor, kemudian nilai dari
masing-masing parameter tersebut ditampilkan di layar HMI
dalam bentuk angka numerik dan grafik. Prinsip kerja dari
sistem kendali dan monitoring pompa otomatis dapat dilihat
dari flowchat pada Gambar 2.

Saat PLC sudah dinyalakan maka akan menghidupkan
motor tabung, heater dan sensor (siap untuk dijalankan). Ketika
kelembaban padi melebihi 20% dengan kondisi sensor suhu 15-
34 (°C), 35-49 (°C), dan 50-70 (°C) maka PLC akan mengontrol
motor tabung dengan kecepatan 500rpm dan heater menyala.
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Apabila kelembaban padi kurang dari 20% maka motor tabung,
heater dan sensor mati. Untuk mematikan sistem keseluruhan
harus menekan tombol off. Desain tampilan HMI seperti pada
gambar 3.

PLC START

Motor Blower ON
Seknoid g2z ON
Semor ON

PLC lontol moor blowar
1000 rpm

PLC lontol moor blowar
600 pm

PLC lontol moor blowar
300 pm
Selnoid gaz O
Motor Blowar OFF
Szknoid gaz OFF
Senzor OFF

Gambar 2. Flowchart sistem kendali

ALAT (SIMULASI)

Gambar 3. rangkaian sistem kendali
pompa air otomatis berbasis HMI

III. HASIL DAN ANALISA

Pada alat pengering padi Programmable Logic
Controller digunakan sebagai kontrol kerja alat tersebut. Yang
dikontrol dalam Programmable Logic Controller adalah sensor
suhu, sensor kelembaban, motor untuk blower, motor untuk
tabung dan heater. Program yang digunakan seperti pada
gambar di bawah:
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Gambar 4. Program PLC keseluruhan

Tampilan Human Machine Interface menggunakan software
Vijeo Designer yang berfungsi menampilkan indikasi kerja dari
alat yang dikontrol oleh Programmable Logic Controller.
Switch  on/off  berfungsi  sebagai  tombol  untuk
mengihidupkan/mematikan ~ program, sensor suhu dan
kelembaban berfungsi sebagai indikator pengukuran, indikasi
sensor befungsi sebagai penanda bahwa sensor masih menyala
(lampu menyala), dan kecepatan motor berfungsi sebagai
indikator nilai rpm yang sedang berjalan. Pengujian ini
menyesuaikan fungsi dari HMI sebagai monitoring. Ketika
program dijalankan pada display HMI akan menampilkan
indikasi sensor, parameter sensor dan kecepatan motor.
Kemudian disesuaikan dengan kinerja program.
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KECEPATAN.
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Gambar 5. Hasil monitoring Suhu

Pada gambar 5 menunjukkan kecepatan motor pada blower 300
rpm dan motor tabung 500 rpm. Sensor DHT11 pada analog
input PLC menunjukkan angka 29°C yang kemudian
ditampilkan pada HMI. Sedangkan sensor suhu pada alat ukur
menunjukkan nilai 29,2°C sehingga diperoleh selisih 0,2°C.

Gambar 6 merupakan gambar pengukuran 6 kg padi yang sudah
dikeringkan dan diukur nilai kelembabannya menggunakan
sensor DHT11 dan program arduino. Untuk nilai pengukuran
dapat dilihat melalui serial monitor yaitu 45%.

L

Gambar 6. Hasil monitoring
Kelembapan
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Tabel 1. Hasil Pengujian Alat Pengering

Berat Basah Kering Waktu
(kg) (%) (%) (Menit)
1 62 37 90
2 68 42 180
3 74 46 250
4 80 50 320

Tabel 1 menampilkan hasil pengujian alat pengering dengan
berbagai beban berat yang diproses. Data yang tercatat
mencakup persentase kelembaban awal (basah) dari bahan yang
dimuat ke dalam alat pengering, persentase kelembaban akhir
(kering) setelah proses pengeringan, dan waktu yang diperlukan
untuk mencapai tingkat kekeringan tersebut. Semakin tinggi
berat muatan yang dimasukkan ke dalam alat pengering,
persentase kelembaban yang dihasilkan semakin rendah, dan
waktu yang dibutuhkan untuk proses pengeringan semakin
lama. Ini menunjukkan bahwa alat pengering memiliki
kapabilitas untuk mengurangi kelembaban bahan secara
proporsional terhadap berat muatan yang dimasukkan ke
dalamnya.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemanfaatan sistem
berbasis PLC mengizinkan kontrol yang lebih presisi terhadap
suhu, kelembaban, dan waktu dalam proses pengeringan padi.
Hal ini berdampak positif pada konsistensi kualitas hasil
pengeringan. Antarmuka HMI memfasilitasi pemantauan yang
efektif dan interaksi pengguna yang lebih intuitif. Pengguna
dapat dengan mudah memantau parameter penting dan
melakukan penyesuaian sesuai kebutuhan. Terdapat ruang
untuk pengembangan lebih lanjut, seperti integrasi sensor yang
lebih canggih, pengoptimalan algoritma kontrol, dan
penyesuaian desain untuk berbagai skala produksi.
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